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Abstract

This study aims to identify the level of critical thinking skills of grade 1V students at SD Negeri 1
Sidoharum and analyze students’ critical thinking skills on the indicators of interpretation, analysis,
evaluation, and inference. This research uses descriptive qualitative research methods. The
subjects of this study were teachers and grade |V students as many as 26 students. The data
obtained from this study came from written tests and interviews. The sampling technique used
was purposive sampling. Data collection techniques using written tests of critical thinking and
interviews. Data analysis techniques in this study are data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. The results showed that the average students' critical thinking skills were in
the moderate or moderately critical category. The results of the analysis per indicator show that
interpretation, analysis, and inference are in the moderate or sufficient category, while the
evaluation category is in the low category. These results indicate that it is necessary to develop
effective and innovative learning strategies, methods, models, and media to facilitate students'
critical thinking skills.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat keterampilan berpikir kritis siswa kelas 1V
di SD Negeri 1 Sidoharum dan menganalisis keterampilan berpikir kritis siswa pada indikator
interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini yaitu guru dan siswa kelas IV sebanyak 26 siswa. Data
yang diperoleh dari penelitian ini berasal dari tes tertulis dan wawancara. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan yaitu purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan tes
tertulis berpikir kritis dan wawancara. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
keterampilan berpikir kritis siswa pada kategori sedang atau cukup kritis. Hasil analisis per
indikator menunjukkan bahwa interpretasi, analisis, dan inferensi berada pada kategori sedang
atau cukup, sedangkan kategori evaluasi berada pada kategori rendah. Hasil ini mengindikasikan
bahwa perlu dikembangkan strategi, metode, model, maupun media pembelajaran yang efektif
dan inovatif untuk memfasilitasi keterampilan berpikir kritis siswa.

Kata kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Sekolah Dasar
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam membentuk karakter, pola pikir,
dan keterampilan seseorang dalam menghadapi tantangan dinamika kehidupan.
Pendidikan memegang peran penting sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Pendidikan berperan besar dalam membentuk cara berpikir,
bersikap, dan bertindak secara tepat dalam berbagai situasi. Hal ini berkaitan dengan
kemampuan seseorang dalam memecahkan masalah secara logis dan mandiri. Salah
satu keterampilan yang perlu dikembangkan sejak dini khususnya pada jenjang sekolah
dasar yaitu keterampilan berpikir kritis. Berpikir kritis adalah kemampuan menggunakan
penalaran secara tepat, memahami keterkaitan hubungan antara berbagai hal untuk
menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan (Najaah, 2021). Berpikir kritis juga
melibatkan kemampuan untuk memahami suatu situasi dari berbagai sudut pandangg,
mempertimbangkan berbagai kemungkinan, dan mengajukan pertanyaan yang tepat
dan bermakna (Utami, dkk., 2025). Berpikir kritis juga menjadi salah satu kemampuan
berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) yang mendukung siswa dalam
menghadapi permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Keterampilan berpikir kritis sangat diperlukan dalam pembelajaran karena
termasuk komponen penting dalam pembelajaran abad 21. Keterampilan abad 21
berfokus pada 4C (Creativity, Critical Thinking, Collaboration, dan Communication)
(Thornhil-Miller, 2023). Keterampilan berpikir kritis penting agar siswa mampu
memahami informasi, mempertimbangkan berbagai sudut pandang, dan mengambil
sebuah keputusan secara tepat. Menurut Ramadhani & Wasis (2024) keterampilan
berpikir kritis merupakan kemampuan untuk berpikir secara logis dengan cara
memahami informasi, menganalisis, dan menilai informasi secara terstruktur guna
memperoleh pemahaman yang mendalam, mengambil keputusan secara tepat, dan
menghasilkan ide untuk menyelesaikan masalah secara efektif. Keterampilan berpikir
kritis dapat mendukung seseorang dalam meningkatkan proses belajarnya,
memecahkan masalah dengan efektif, dan membuat keputusan secara tepat dan
bijaksana (Ariadila, dkk., 2023). Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan
dalam memecahkan masalah dengan memahami suatu informasi dan mengevaluasi
secara objektif terhadap permasalahan yang dihadapi. Namun kenyataannya
keterampilan ini belum sepenuhnya terasah dalam kegiatan pembelajaran di sekolah
dasar. Masih banyak siswa yang cenderung pasif saat pembelajaran dan hanya
menerima sebuah informasi tanpa mempertanyakan atau mengevaluasinya lebih dalam.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada guru kelas IV SD Negeri
1 Sidoharum menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis belum terasah secara
optimal hal ini dapat dilihat bahwa saat pembelajaran hanya 8 siswa dari 26 yang aktif
berpendapat dalam mengkritisi pertanyaan dari guru. Siswa cenderung pasif karena
kurangnya kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan pendapatnya. Selain itu, siswa
juga masih kesulitan saat mengerjakan soal yang berbasis HOTS dan masih
membutuhkan bimbingan guru saat mengerjakan soal. Dilihat dari tes uji coba
keterampilan berpikir kritis masih kurang optimal. Beberapa siswa kurang mampu dalam
menguasai soal-soal keterampilan berpikir kritis terutama dalam indikator interpretasi,
analisis, evaluasi, dan inferensi. Hal ini ditunjukkan dari beberapa jawaban siswa yang
cenderung memberikan jawaban secara singkat dan tidak menjawab sesuai perintah
soal yang diberikan. Fakta ini menunjukkan perlunya perhatian lebih kepada siswa saat
pembelajaran terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis sejak sekolah dasar.

Siswa yang belum terlatih dalam keterampilan berpikir kritis mengakibatkan
timbulnya kesulitan dalam memahami permasalahan atau situasi secara mendalam.
Selaras dengan pendapat Pada (2023) bahwa anak yang kurang terampil dalam berpikir
kritis mengalami kesulitan dan kesulitan dalam memahami suatu peristiwa secara
menyeluruh dan mendalam
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Dengan membiasakan siswa untuk berpikir secara kritis dapat mendorong siswa
untuk lebih aktif dalam pembelajaran dan agar mampu menghadapi permasalahan
secara mandiri dan logis sehingga siswa mampu membuat keputusan secara tepat.
Sejalan dengan pendapat Fristadi dan Bharata (2015), bahwa kemampuan berpikir kritis
dapat mendorong siswa untuk lebih aktif, membangun kepercayaan diri siswa, dan
berani dalam bertindak serta dapat membekali siswa dengan keterampilan yang
menumbuhkan pola berpikir yang berkembang. Selain itu, juga untuk menyiapkan
generasi agar mampu menghadapi berbagai tantangan di masa depan, termasuk dalam
menciptakan inovasi, menyelesaikan permasalahan, serta komunikasi yang efektif
(Ngatminiati, dkk., 2024).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi tingkat keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV di SD Negeri 1
Sidoharum dan menganalisis keterampilan berpikir kritis siswa pada indikator
interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan
sebagai referensi dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
kualitatif merupakan metode penelitian untuk mengkaji suatu peristiwa atau fenomena
yang terjadi dalam kehidupan nyata,kemudian disajikan kembali dalam bentuk tulisan
yang menggambarkan kronologi secara deskriptif Mahmudah, dkk., (2024). Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 1 Sidoharum tahun ajaran 2024/2025
dengan rincian jumlah siswa yaitu 26 siswa yang terdiri dari 19 laki-laki dan 7
perempuan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes tertulis dan wawancara. Instrumen tes yang
digunakan adalah soal uraian IPAS berbasis masalah yang memuat empat indikator
keterampilan berpikir kritis yaitu indikator interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi.
Sedangkan wawancara dilakukan dengan guru untuk memperoleh data pendukung
mengenai keterampilan berpikir kritis siswa. Teknik analisis data penelitian ini
menggunakan teknik analisis interaktif Miles Huberman yaitu dengan mengumpulkan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Menurut Krathwol (Azizah, 2018) menyatakan bahwa berpikir kritis termasuk
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang mencakup proses kognitif menganalisis (C4)
dan mengevaluasi (C5). Berkaitan dengan indikator keterampilan berpikir kritis, Hidayati,
dkk. (2021) menjelaskan bahwa keterampilan berpikir kritis dapat diukur dengan
indikator interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Hasil tes tertulis keterampilan
berpikir kritis dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis

Tingkat Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Persentase (%)

Sangat Tinggi 0
Tinggi 42,31
Cukup 15,38

Rendah 30,77
Sangat Rendah 11,54

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 0% siswa yang memiliki keterampilan
berpikir kritis dalam kategori sangat tinggi, 42,31% dalam kategori tinggi, 15,38% siswa
kategori cukup, 30,77% siswa kategori rendah, dan 11,54% kategori sangat rendah.
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Rata-rata keterampilan berpikir kritis berada pada kategori cukup atau sedang dengan
nilai rata-rata 73,32 dengan perolehan nilai tertinggi 87,5 dan nilai terendah 43,75. Hal
ini terjadi karena dalam pelaksanaan proses pembelajaran IPAS dominan pada metode
ceramah dan hafalan dan siswa cenderung pasif saat pembelajaran. Selain itu, saat
pembelajaran beberapa siswa asyik mengobrol dengan temannya dan kurang
memperhatikan penjelasan dari guru sehingga menyebabkan kurangnya pemahaman
siswa untuk memahami materi secara mendalam. Siswa yang memperoleh hasil tes
dalam kategori tinggi memiliki kecerdasan yang baik dari beberapa siswa lainnya.

Selain analisis tingkat keterampilan berpikir kritis siswa, peneliti juga
menganalisis tiap indikator keterampilan berpikir kritis. Indikator keterampilan berpikir
kritis yang dikemukakan oleh Facione terdiri dari interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi,
penjelasan, dan pengaturan diri (Febri, dkk., 2018). Menurut Zahroh dan Yuliani (2021)
indikator keterampilan berpikir kritis mencakup analisis, interpretasi, inferensi, dan
inferensi. Pada penelitian ini, indikator yang diukur meliputi empat indikator yaitu
interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Tabel hasil tes keterampilan berpikir kritis
tiap indikator disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis Tiap Indikator

Indikator Rata-rata (%) Ket
Interpretasi 79,81 C
Analisis 74,04 C
Evaluasi 68,27 D
Inferensi 71,15 C
Rata-rata 73,32 C

Berdasarkan tabel 2 hasil tes keterampilan berpikir kritis menunjukkan dalam
kategori cukup. Hasil penelitian dan analisis data tes keterampilan berpikir kritis tiap
indikator pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Sidoharum mendapatkan rata-rata nilai
sebesar 73,32 yang termasuk pada kategori cukup. Persentase skor rata-rata tertinggi
diantara keempat indikator keterampilan berpikir kritis yaitu indikator interpretasi dengan
kategori cukup dan persentase terendah vyaitu pada indikator evaluasi yang
menunjukkan keterampilan berpikir kritis dalam kategori rendah.

Pada indikator interpretasi, hasil analisis data menunjukkan bahwa keterampilan
berpikir kritis siswa dalam kategori cukup namun memperoleh persentase tertinggi.
Menurut Facione (Padmakrisya dan Meiliasari, 2023) interpretasi adalah keterampilan
dalam memahami dan memaknai atau memahami inti dari suatu permasalahan.
Interpretasi merupakan keterampilan seseorang dalam memahami suatu permasalahan
dan mampu menjelaskan maksud dari permasalahan tersebut (Hidayati, dkk., 2021).
Pada indikator ini, siswa diharapkan mampu memahami, menjelaskan, dan memaknai
suatu informasi atau permasalahan yang dimaksud. Dari hasil tes keterampilan berpikir
kritis indikator interpretasi berada pada kategori cukup, Sebagian besar siswa mampu
memahami dan memaknai suatu informasi atau permasalahan yang diberikan namun
beberapa jawaban siswa masih salah karena memberikan jawaban yang menunjukkan
bahwa siswa kurang memahami isi dari informasi atau permasalahan yang diberikan.
Berikut contoh jawaban siswa pada indikator interpretasi.
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1. Bacalah permasalahan berikut dengan cermat!
Dita adalah seorang pelajar yang baru saja menerima uang saku dari orang tuanya. la
ingin membeli beberapa barang seperti tas sekolah, smartphone, dan makanan
Namun, Dita harus bijak dalam menggunakan uang saku tersebut, karena jumlah
uang yang dimilikinya terbatas dan harus mengutamakan barang-barang yang

dibutuhkannya. )
Berdasarkan jenis kebutuhan, bantu Dita mengurutkan barang-barang tersebut dari

yang paling penting sampai yang kurang penting dan berikan alasanmu mengapa
i)ar;ng tersebut lebih penting untuk dibeli terlebih dahulu!
Jawab - 0l00on; 495 Kok, SOMQERRIINE. ..o :

Gambar 1. Contoh jawaban siswa pada indikator interpretasi

Gambar 1 menampilkan jawaban siswa pada indikator interpretasi dalam kategori cukup.
Siswa cukup mampu dalam memecahkan permasalahan mengenai urutan jenis
kebutuhan berdasarkan kepentingan. Beberapa siswa hanya memberikan jawaban dari
suatu permasalahan tanpa memberikan penjelasan alasannya. Selain itu, beberapa
siswa tidak menjawab sesuai perintah soal untuk memberikan jawaban terkait alasan
pemilihan kebutuhan.

Indikator kedua yaitu indikator analisis. Hasil analisis data penelitian
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa pada indikator analisis termasuk
dalam kategori cukup. Indikator analisis memperoleh persentase tertinggi kedua setelah
indikator interpretasi. Analisis adalah kemampuan dalam mengenali makna dan
kesimpulan dari suatu pernyataan, pertanyaan, konsep, deskripsi, atau bentuk
representasi lain untuk menyatakan keyakinan, penilaian, pengalaman, alasan,
informasi, atau opini (Agustine & Nawawi, 2020). Keterampilan berpikir analisis dapat
dilihat dari kemampuan siswa untuk memberikan analisis dari argumen atau pendapat
yang ia berikan (Nanna, dkk., 2024). Pada indikator analisis, siswa diminta untuk
menganalisis suatu hubungan atau konsep atau pernyataan yang diberikan. Siswa
diminta untuk menganalisis contoh barang kebutuhan ke dalam kategori jenis-jenis
kebutuhan berdasarkan kepentingan yaitu kebutuhan primer, sekunder, dan tersier.
Siswa menghubungkan antara konsep terkait kebutuhan primer, sekunder, dan tersier
kemudian menganalisis gambar contoh barang kebutuhan ke dalam kategori jenis
kebutuhan tersebut dengan memberikan alasan atau penjelasannya. Berikut contoh
jawaban diswa untuk indikator analisis.

2. Perhatikan gambar berikut ini!
o e (5]
© (=]
Analisislah barang kebutuhan di atas yang termasuk kebutuhan primer, ssikunder.
atau tersier! Berikan penjelasannya alasan kamu memilih benda tersebut Ke dalam
kategori kebutuhan primer, sekunder, atau tersier!

Jawab : a K/.\:?QQ‘.\;Q?.%UM prishe, C_:e@.ehcuﬁaeﬁ@kv“Lem.c:fé:qk.s.e.k‘%h,

S P

Gambar 2 Contoh jawaban siswa indikator analisis

Gambar 2 menampilkan jawaban siswa pada indikator analisis dalam kategori
cukup. Jawaban siswa dalam kategori cukup artinya siswa cukup mampu memberikan
jawaban dari suatu permasalahan saja namun tanpa memberikan penjelasan alasannya.
Beberapa siswa hanya menganalisis jenis barang kebutuhan tanpa memberikan alasan
atau penjelasan mengkategorikan jenis barang kebutuhan tersebut. Rata-rata siswa
tidak menjawab sesuai perintah soal untuk memberikan jawaban terkait alasan dari hasil
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analisis yang diberikan. Selain itu, masih ditemukan jawaban siswa yang kurang tepat
dalam mengaitkan konsep jenis kebutuhan berdasarkan kepentingan berdasarkan
contoh barang kebutuhan yang disajikan.

Indikator yang ketiga yaitu indikator evaluasi. Indikator evaluasi memperoleh
persentase terendah dibandingkan indikator interpretasi, analisis, dan inferensi. Hasil
tes keterampilan berpikir kritis pada indikator evaluasi berada pada kategori rendah.
Indikator evaluasi adalah kemampuan siswa dalam memberikan penilaian terhadap
jawaban yang diberikan (Nanna, dkk., 2024). Keterampilan evaluasi juga berkaitan
dengan kemampuan menilai informasi, gagasan, atau argumen berdasarkan kriteria
atau standar tertentu untuk menentukan sejauh mana nilai atau manfaatnya (Novianti,
2020). Pada indikator evaluasi, siswa diminta untuk mengevaluasi dengan memberikan
penilaian terhadap suatu ide, gagasan, atau informasi yang diberikan. Siswa diminta
untuk menilai suatu keputusan atau solusi atas permasalahan yang diberikan dengan
mempertimbangkan beberapa hal atau situasi yang dihadapi. Siswa mengevaluasi
solusi atas permasalahan tentang pemilihan kebutuhan atau keinginan yang harus
dipenuhi terlebih dahulu. Pada soal indikator evaluasi ini, siswa diharapkan dapat menilai
suatu keputusan, informasi atau argumen dengan mempertimbangkan dampak yang
ditimbulkan. Berikut contoh jawaban siswa dari hasil tes tertulis keterampilan berpikir
kritis untuk indikator evaluasi.

3. Bacalah narasi berikut ini!

Azka ingin membeli mainan baru yang sedang populer di kalangan teman-temannya.
Namun, ia tahu bahwa ia juga membutuhkan sepatu baru karena sepatu yang ia pakai
sudah rusak. Meskipun begitu, ia sangat ingin membeli mainan baru agar bisa
bermain dengan teman-temannya. Ia harus memutuskan apakah membeli mainan
baru yang diinginkan atau sepatu baru.

Berdasarkan narasi tersebut, barang apa yang sebaiknya dibeli Azka dan jelaskan apa
yang akan terjadi jika Azka memilih membeli mainan atau membeli sepatu baru!

Jawab : 3¢patu.an.. kapemSepat. B zika.. vdah . Rosalk. ............

Gambar 3 Contoh jawaban siswa indikator evaluasi

Gambar 3 menampilkan jawaban siswa pada indikator evaluasi dalam kategori
cukup. Siswa dikategorikan dalam kategori cukup karena siswa cukup mampu
memberikan jawaban dari suatu permasalahan saja tanpa memberikan penilaian dan
penjelasan kemungkinan-kemungkinan atau dampak yang terjadi dari pengambilan
keputusan tersebut secara lengkap. Sebagian besar siswa hanya menjawab secara
singkat mengenai argumen atau keputusan dalam memilih barang kebutuhan yang
harus dibeli tanpa memberikan alasan atau penjelasan kemungkinan hal atau dampak
yang terjadi atas keputusan yang diambil. Selain itu, terdapat beberapa jawaban siswa
yang kurang logis dan kurang tepat.

Indikator yang keempat yaitu indikator inferensi atau menyimpulkan. Indikator
inferensi termasuk dalam kategori cukup. Indikator inferensi merupakan kemampuan
dalam menemukan hal-hal penting untuk menarik kesimpulan secara logis dan membuat
dugaan atau hipotesis berdasarkan informasi yang ada (Susilowati, dkk., 2017).
Indikator inferensi melatih siswa untuk menarik kesimpulan yang tepat berdasarkan
informasi atau pertanyaan yang diberikan (Sarip, dkk., 2023). Pada indikator inferensi,
siswa diminta untuk menarik kesimpulan berdasarkan informasi atau pernyataan yang
diberikan secara logis dan masuk akal. Siswa menyimpulkan perbedaan kebutuhan dan
keinginan berdasarkan informasi atau permasalahan yang diberikan dengan tepat.
Berikut contoh jawaban siswa dari hasil tes tertulis keterampilan berpikir kritis untuk
indikator inferensi disajikan pada gambar 4.
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4. Perhatikan pernyataan berikut ini!
o Ibu membutuhkan beras untuk dimasak menjadi nasi agar keluarga bisa makan
dengan cukup dan sehat.

e Adik ingin dibelikan mainan baru karena mainan yang dimilikinya sudah rusak.
Berdasarkan dua pernyataan tersebut, simpulkan perbedaan antara kebutuhan dan
keinginan!
Jawab : K butvhan. &dalan na 1~ i lgung. 4. buyulian unku
MEMRELE A A0 K An lnidu P SOt lan (K€ L NGA AN
bl = ha(9ungdiinGcan wmry mmemeavia KEovkbyhan

Gambar 4 Contoh jawaban siswa indikator inferensi

Gambar 4 menampilkan jawaban siswa pada indikator inferensi dalam kategori
cukup. Jawaban siswa dikategorikan cukup artinya siswa cukup mampu dalam
menyimpulkan perbedaan antara kebutuhan dan keinginan namun penjelasan terkait
keinginan kurang tepat dan logis. Sebagian besar siswa mampu menarik kesimpulan
dari pernyataan atau informasi yang diberikan namun terdapat beberapa siswa yang
hanya menyalin kalimat yang terdapat pada pernyataan yang disajikan. Beberapa
jawaban siswa juga menyimpulkan tidak dengan menggunakan bahasa sendiri
melainkan hanya menyalin jawaban teman.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap guru wali kelas IV SD
Negeri 1 Sidoharum, didapatkan data bahwa keterampilan berpikir kritis dalam kategori
sedang. Siswa belum terbiasa dalam mengerjakan soal-soal berpikir kritis dan seringkali
kesulitan dalam menghadapi soal berbasis HOTS. Pelaksanaan pembelajaran IPAS
dalam lingkup IPS lebih menekankan pada metode hafalan sehingga membuat siswa
mudah lupa akan materi yang telah diajarkan dan pembelajaran menjadi kurang optimal.
Menurut Hapsari, dkk. (2022) pembelajaran yang berfokus pada buku teks dan hafalan
dapat mengakibatkan kemampuan berpikir kritis siswa kurang berkembang secara
optimal.

Berdasarkan hasil analisis data permasalahan yang terjadi yaitu sebagian besar
siswa kurang memperhatikan perintah soal maupun informasi penting yang terdapat
pada bacaan sehingga beberapa siswa memberikan jawabannya secara singkat dan
tidak lengkap. Selain itu, masih terdapat beberapa siswa yang kesulitan dalam
menerapkan konsep untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Oleh karena itu, guru
harus memberikan latihan-latihan soal berpikir kritis agar keterampilan berpikir kritis
dapat terasah dengan baik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV SD Negeri 1 Sidoharum
termasuk pada kategori sedang atau cukup kritis dengan rata-rata nilai 73,32. Hasil
analisis terhadap 4 indikator keterampilan berpikir kritis pada interpretasi, analisis,
evaluasi, dan inferensi menunjukkan bahwa rata-rata siswa pada indikator interpretasi,
analisis, dan inferensi termasuk kategori cukup, sedangkan pada indikator evaluasi
termasuk kategori rendah. Penelitian ini memberikan gambaran yang dapat dijadikan
acuan bagi guru, siswa, dan pihak sekolah mengenai pembelajaran yang mendukung
pengembangan keterampilan berpikir kritis. Saran yang disampaikan dari hasil penelitian
ini yaitu: 1) guru dan pihak sekolah mengupayakan pembelajaran yang inovatif dengan
penggunaan model, metode, atau media pembelajaran yang mendukung keterampilan
berpikir kritis siswa, 2) bagi siswa, diharapkan menjadi bahan pembelajaran dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah dan sering berlatih soal-soal berpikir kritis, 3)
kepada peneliti selanjutnya, diharapkan mampu mengembangkan diri dan
memperdalam pengetahuan serta kajian terkait keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil
ini akan menjadi pertimbangan dalam mengembangkan strategi, metode, model,
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maupun media pembelajaran yang efektif dan inovatif untuk memfasilitasi keterampilan
berpikir kritis siswa.
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